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Abstrak

Penelitian ini menggunakan tipe kuantitatif korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan optimisme dengan
kecemasan akan kematian pada penderita penyakit Diabetes Mellitus tipe II. Kecemasan akan kematian adalah
kondisi emosional yang tidak menyenangkan berupa ketakutan, ketegangan, kegelisan, dan emosi tentang kejadian
akhir hidup yang dialami individu. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan akan kematian adalah
keyakinan (optimisme). Optimisme adalah cara berpikir yang positif dan realistis dalam memandang suatu masalah
yang membantu meningkatkan kesehatan secara psikologis. Sampel yang terlibat dalam penelitian adalah 43 orang
diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria; Penderita Diabetes Mellitus tipe I, usia 40
keatas, terdata aktif diklinik. Data penelitian dikumpulkan menggunakan skala optimisme dan skala kecemasan
akan kematian diuji menggunakan product moment. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan signifikan
antara optimisme dengan kecemasan akan kematian pada penderita Diabetes Mellitus tipe I, (rxy = 0.11 dengan p
=0.48>0,05). Diketahui kontribusi optimisme sebesar 11% terhadap kecemasan akan kematian, dimana optimisme
tergolong sedang cenderung tinggi (mean empirik = 85.81 > mean hipotetik 85.50) dan kecemasan akan kematian
tergolong tinggi (mean empirik = 21.01 > mean hipotetik = 15.00). hal ini berarti hipotesa yang diajukan hubungan
optimisme dengan kecemasan akan kematian pada penderita penyakit Diabetes Mellitus, ditolak.
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Abstract

This study uses a correlational quantitative type aimed to determine the relationship between optimism and anxiety
about death in patients with type Il Diabetes Mellitus. Death anxiety is an unpleasant emotional state in the form of
fear, tension, anxiety, and emotons about end of life events experienced by individuals. One of the factors that influence
death anxiety is belief (optimism). Optimism is a positive and realistic way of thinking about a problem that helps
improve psychological health. The sample involved in the study were 43 people taken using a purposive sampling
techniqui based on the criteria; patiens with type Il Diabetes Mellitus, aged 40 and over, were recorded to be actively
seeking treatment at the clinic. The research data was collected using an optimism scale and a death anxiety scale
tested using product moment. The results showed that there was no significant relationship between optimism and
death anxiety in patients with type Il Diabetes Mellitus, (rxy = 0,11 with p = 0,48 > 0,05). It isknown that optimism
contributes 11% to be high (empirical mean = 85.81 > hypothetical mean 85.50) and death anxiety is classified as high
(empirical mean = 21.02 > hypothetical mean = 15.00). This means in people with Diabetes Mellitus is rejected.
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PENDAHULUAN

Pemicu penyakit sangat banyak diantaranya pola makan yang tidak teratur, kegemukan,
keturunan, kurang berolahraga, banyak pikiran, makan makanan tinggi karbohidrat dan kadar
kortikosteriod yang tinggi, ini adalah sebagian penyebab terjadinya penyakit diabetes mellitus.
Diabetes Mellitus dikategorikan menjadi Diabetes tipe I dan tipe II. Diabetes Mellitus tipe I
memerlukan pengobatan insulin setiap hari. Atrizka, Afifa & Dalillah (2020); Natalia & Atrizka
(2020) & Tandiono, Atrizka & Akbar (2020) menyebutkan bahwa ketergantungan obat pada
penderita Diabetes Mellitus tipe I bisa menimbulkan rasa bosan sehingga kurang patuh dalam
menjalani pemeriksaan dan pengobatan akibatnya penyakit semakin parah dan berakit fatal
sehingga mengakibatkan munculnya penyakit Diabetes Mellitus tipe II. Diabetes Mellitus tipe II
harus memperhatikan asupan makan yang teratur dan taat menjalani pengobataan sehingga
membuat penderita mengalami perubahan pola hidup.

Diabetes Mellitus tipe Il salah satu penyakit yang mematikan di Indonesia (Barus et al. 2020;
Dewi & Dalimunthe, 2019; Dewi & Alfita, 2015). Diabetes Mellitus tipe II adalah gangguan proses
metabolisme diakibatkan dari mutasi pada banyak gen termasuk gangguan sekresi hormon insulin
dapat terjadi pada sebagian penderita ketika sudah berusia diatas 40 tahun karena tingkat resiko
yang tinggi sehingga penderita dapat lebih mudah terserang penyakit Diabetes Mellitus tipe II
(Ester et al. 2020; Gaol & Aziz, 2013; Mirza et al. 2018; Silitonga et al. 2020; Putra et al., 2020),
walaupun besar kemungkinan bisa terjadi sebelum berusia 40 tahun. Diabetes Mellitus tipe Il
adalah kadar glukosa naik karena sel kehilangan kemampuan untuk menggunakan insulin yang di
produksi tubuh (Atrizka et al. 2022; Aziz & Ginting, 2011; Ester et al. 2020; Mirza & Atrizka, 2020;
Natalia & Atrizka, 2020; Oktariani et al. 2020; Putra et al. 2019; Silitonga et al. 2020). Jika hal
tersebut berlangsung dalam jangka panjang maka merusak bagian organ tubuh lainnya seperti
terkena serangan jantung, stroke, ginjal, pembuluh darah, mata, syaraf, kulit, kaki dan sebagainya
(Dewi, 2017; Dewi, 2018; Dalimunthe et al. 2020; Saraswaty & Dewi, 2020).

Respon pertama individu yang mendapat diagnosa dokter menderita Diabetes Mellitus tipe
II adalah menolak (Aziz, 2020; Atrizka et al. 2020; Ginting & Aziz, 2014; Lubis & Aziz, 2016; Selly
& Atrizka, 2020; Yuslan et al,, 2020), sulit untuk percaya, sulit menerima keadaannya (Aziz, 2015;
Dewi, 2012; Dewi et al. 2020; Dewi et al. 2021; Lubis & Aziz, 2014; Siregar & Aziz, 2019;
Sulistyaningsih & Aziz, 2016).. Hal ini menyebabkan penderita sulit mengontrol emosinya
membuat penderita mudah marabh, gelisah (Aziz & Hasmayni, 2019; Enjelita et al. 2019; Zahara et
al. 2019), takut, berkeringat dingin. khwatir, memikirkan keluarga yang ditinggalkan, kecewa
terhadap keadaan, merasa tidak dihargai, cepat tersinggung, merasa tidak berdaya, merasa tidak
ada harapan untuk sembuh. Perasaan-perasaan ini dapat menimbulkan kecemasan akan kematian
(Aziz, 2010; Nafeesa et al. 2015; Sarinah & Aziz, 2020).

Kecemasan akan kematian adalah kekhawatiran dan keprihatinan terkait dengan
konsekuensi kematian bagi tubuh dan pikiran, kekhawatiran akan efek kematian yang
menyakitkan antar pribadi seseorang dan kekhawatiran pribadi berkaitan dengan akhirat (Aziz &
Siswanto, 2018; Dalimunthe et al, 2019; Badri & Aziz, 2011; Simorangkir et al. 2014). Menurut
pendapat Shihab (Hidayat, 2006) rasa kecemasan akan kematian disebabkan dari kematian itu
sendiri, dan adanya pikiran negatif tentang keluarga yang akan ditinggalkan. Kecemasan akan
kematian dari sudut pandang psikologi (Hidayat, 2006) terlahir dari dari ketakutan akan
kehilangan hidup di duniawi dan banyangan menakutkan akan kematian. Menurut belsky (dalam
Henderson, 2002) kecemasan akan kematian didefinisikan sebagai pikiran, ketakutan dan emosi
tentang kejadian akhir dari hidup yang dialami individu.

Adapun ciri-ciri kecemasan akan kematian menurut Templer (dalam Lailatulshifah, 2012)
adalah ketakutan mengenai proses kematian, ketakutan akan merasakan sakit, memikirkan
kehidupan setelah kematian, dan bergantinya waktu dengan sangat cepat. Akibat dari ciri
kecemasan akan kematian membuat penderita tidak ada lagi gairah hidup, tidak yakin menjalani
hidupnya setiap hari dengan baik, merasa ada saja hal-hal yang mengganggu dirinya, selalu
berpikir negatif atau buruk.

Berikut aspek-aspek kecemasan akan kematian menurut Blackburn dan Davidson (dalam
Widiastuti, 2018) yaitu suasana hati, pikiran, motivasi, perilaku gelisah, dan reaksi yang tidak
stabil. Menurut Conte, dkk (dalam Lailatulshifah, 2012) kecemasan akan kematian memiliki aspek
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seperti ketakutan akan kehilangan pemenuhan diri, ketakutan akan kehilangan jati diri, ketakutan
akan kehilangan identitas sosial, ketakutan akan ditinggal oleh keluarga dan sahabat, ketakutan
akan misteri kematian, ketakutan akan hukuman di akhir jaman, dan ketakutan penderitaan.

Salah satu faktor yang membuat individu mengalami kecemasan akan kematian adalah jenis
kelamin, usia, pendidikan, pengalaman dan keyakinan, oleh Lonetto & Templer (Widiastuti, 2019).
Keyakinan ada dua yaitu pesimisme dan optimisme, pesimisme yaitu individu yang tidak yakin
dalam menghadapi suatu masalah, sedangkan optimisme adalah individu yakin atau berpikir
positif dalam menghadapi suatu masalah yang terjadinya dalam hidupnya.

Optimisme merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang. Menurut
lopez dan snyder (dalam Ghufron, dkk, 2012) berpendapat optimisme adalah suatu harapan yang
ada pada individu bahwa segala sesuatu akan berjalan menuju kearah kebaikan. Perasaan
optimisme membawa individu pada tujuan yang diinginkan, yakni percaya pada diri dan
kemampuan yang dimiliki. Sikap optimis menjadikan seseorang keluar dengan cepat dari
permasalahan yang dihadapi karena adanya pemikiran dan perasaan dan kemampuan

Adapun ciri-ciri orang yang optimis menurut Murdoko & Prasetya (2003) adalah percaya
diri, berharap sesuatu yang baik terjadi, tidak stres dalam menghadapi situasi yang sulit, mampu
menerima kenyataan dan berharap kedepannya lebih indah dari sebelumnya. Schiver & Carter
(dalam Ghufron, dkk, 2012) menjelaskan bahwa individu yang optimis akan berusaha menggapai
pengharapan dengan pemikiran yang positif, yakin akan kelebihan yang dimiliki, individu yang
optimisme biasa bekerja keras menghadapi stres dan tantangan sehari-hari secara efektif, berdoa
dan mengakui adanya faktor keberuntungan dan faktor yang lain turut mendukung
keberhasilannya.

Penderita Diabetes Mellitus tipe II harus menerima keadaannya sekarang, salah satunya
tidak banyak lagi melakukan aktivitas sebelum mereka terkena penyakit Diabetes Mellitus tipe II,
terlintas dalam pikirang penderita lebih baik Tuhan segera menjemput daripada harus menderita
dan menyusahkan keluarga maupun orang lain. Maka dapat diasumsikan bahwa adanya perasaan
tidak optimis atau tidak yakin dalam menghadapi penyakit Diabetes Mellitus tipe Il yang dialami.
Dengan perasaan tidak optimisme maka individu akan merasa tidak yakin bahwa setiap masalah
yang terjadi akan ada solusinya. Perasaan optimis yang tinggi akan mengalahkan setiap persoalan
yang kita hadapi

Kecemasan yang dialami oleh penderita Diabetes Mellitus tipe Il disebabkan karena persepsi
penderita tehadap penyakit yang dideritanya tidak mengalami peningkatan dalam hal
kesembuhannya, penderita memiliki perasaan negatif seperti putus asa, marah, malu, dan merasa
tidak peduli terhadap peningkatan kesehatannya oleh Shah 2002 (dalam Ghufron). Merasa tidak
berguna dan frustasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan pikiran negatif, dimana individu
yang merasa tidak berguna dan frustasi dalam menghadapi masalah penyakit akan merasa gelisah
tidak mempunyai keyakinan dalam dirinya untuk sembuh. Tujuan yang ingin idicapai idalam
ipenelitian iini iadalah imenguji secara iempirik idan mengetahui ihubungan optimisme dengan
kecemasan akan kematian pada penderita penyakit Diabetes Mellitus di klinik Romana.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
korelasional. Peneliti hanya mencoba menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian
melalui pengujian hipotesa. Peneliti mencari hubungan apakah ada hubungan optimisme dengan
kecemasan akan kematian.

Populasi idalam penelitian iini populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua
penderita penyakit Diabetes Millitus tipe II Klinik Romana Tanjung Anom sebanyak 125 orang.
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut.
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non
probability sampling dengan jenis purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013) non probability
sampling adalah pengambilan sampel tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Purposive sampling menurut Sugiyono (2013) adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak dilakukan pada seluruh populasi tetapi fokus pada target
penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 43 orang penderita
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Diabetes Mellitus tipe II. Berdasarkan sumber data dengan Kkriteria subjek yang telah
dipertimbangkan untuk kebutuhan sebagai berikut; penderita Diabetes Mellitus tipe II , usia 40
tahun keatas, terdata aktif berobat di klinik romana, dan lamanya mengidap Diabetes Mellitus 1
tahun keatas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner
untuk keseluruhan variabel yang akan diukur. Variabel yang diungkapkan dalam kuesioner
optimisme dinyatakan dalam bentuk skala likert dan variabel kecemasan akan kematian
diungkapkan dalam bentuk skala guttman.

Penelitian ini berbentuk skala, skala yang diberikan merupakan skala kecemasan akan
kematian dengan menggunakan metode guttman dan skala optimisme dengan menggunakan
metode likert. Menurut Sugiyono (2013) skala Guttman digunakan untuk mendapat jawaban tegas
dari responden. Pilihan jawaban pada metode ini hanya dua yaitu ya dan tidak masing- masing
diberikan penilaian jawaban untuk jawaban ya satu dan untuk jawaban tidak nol.

Menurut Sugiyono (2013) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sikap dalam metode likert
diberikan penilaian favourable (positif) mulai dari Sangat Setuju (SS) diberikan nilai 4, Setuju (S)
diberikan nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberikan nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan nilai 1.
Sebaliknya sistem penilaian pada unfavourable (negatif) diberikan penilaian mulai dari Sangat
Setuju (SS) diberikan nilai 1, Setuju (S) 2, Tidak Setuju (TS) diberikan nilai 3, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberikan nilai 4.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product
moment. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS 21.0 for windows version.

Tabel 1 Rangkuman Analisa Korelasi r Product Moment

statistik Koefisien (ry) P Koef. Det. (r>) BE% Ket
X-Y o.11 0.48 - - TS
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai koefisien signifikansi (rxy) sebesar 0.11 <
dengan tingkat signifikansi p = 0.48, dengan menggunakan analisis Spearman rho berarti p> 0,05
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara optimisme dan kecemasan akan kematian, maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan optimisme dengan kecemasan akan kematian. Jadi
hipotesa dalam penelitian ini ditolak.

Berdasarkan teori menurut Goleman (dalam Ghufron, 2012) melihat optimisme dari titik
pandang kecerdasan emosional, yakni suatu pertahanan diri pada individu supaya jangan sampai
terjatuh ke dalam masa kebodohan, putus asa dan depresi saat mengalami kesulitan. Orang cemas
menghadapi kematian yaitu pada saat ketakutannya muncul sehingga membuat aktivitas dan
kesehatannya terganggu, orang cemas juga memikirkan kematian karena merasa tidak siap dan
takut menderita saat mati.

Hasil Perhitungan Nilai Rata - rata Hipotetik dan Nilai Rata - rata Empirik

Hasil data yang diperoleh dalam penelitian mendapatkan hasil rata-rata optimisme sebesar
85.81 dan hipotetik sebesar 85.50, dari hasil tersebut termasuk dalam kategori sedang cenderung
tinggi, dengan bilangan SD sebesar 6.93. Artinya penderita Diabetes Mellitus tipe Il masih memiliki
optimisme, dalam arti meskipun Kkondisi penyakitnya mematikan namun mereka tetap
menunjukkan perilaku untuk tetap bertahan hidup salah satunya dengan cara mereka masih mau
berobat yang sekaligus juga diartikan mereka masih memiliki optimisme untuk hidup. Penderita
Diabetes Mellitus tipe Il memiliki optimisme juga karena kepercayaannya terhadap agama yang
dianut, tingginya nilai agama bagi individu akan berdampak baik dengan kesehatannya dan
kepercayaan yang tinggi kepada Tuhan yang akan selalu memberikan dia kesembuhan.

Berdasarkan rata-rata empirik kecemasan akan kematian yang dapat diperoleh sebesar
21.02 dan nilai hipotetik sebesar 15.00, dari hasil tersebut termasuk dalam kategori tinggi, dengan
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bilangan SD sebesar 4.30. Hasil penelitian membuktikan bahwa kecemasan akan kematian
penderita Diabetes Mellitus tipe Il merasa cemas dalam menjalani kehidupannya. Banyak respon
yang ditunjukkan penderita diantaranya menyangkal, marah-marah, merasa jengkel, menghindar
dari lingkungan atau merasa putus asa oleh Jhonson (dalam Badaria & Astuti, 2014). Hal ini dapat
membuat penderita lemas, tidak berdaya, pusing, merasa tubuhnya sakit semua dan sudah banyak
yang komplikasi seperti ke jantung, hipertensi bahkan ada yang jarinya sudah diamputasi, itu
semua membuat penderita Diabetes Mellitus tipe Il memiliki tingkat kecemasan yang tinggi.

Berdasarkan jurnal yang mendukung hipotesa ini ditolak adalah penelitian yang dilakukan
oleh Febrina dan Adi (2018) dengan judul hubungan lama menderita dan komplikasi dengan
ansietas pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Dari hasil uji korelasi menunjukkan tidak
terdapat hubungan komplikasi dan lama menderita dengan ansietas pada penderita DM tipe 2. Ada
juga penelitian lainnya dilakukan oleh (Ria Elegia, 2013) dengan judul hubungan tingkat spiritual
dengan kecemasan lansia menghadapi kematian di PSTW Unitabiyoso Pakem Kabupaten Sleman
Yogyakarta. Dari hasil uji korelasi maka disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan tingkat
spiritual dengan kecemasan lansia menghadapi kematian di PSTW Unitabiyoso Pakem kabupaten
Sleman Yogyakarta. Berikut juga jurnal pendukung dalam penelitian ini, akan tetapi hasilnya
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari dan Siti (2012) dengan judul kebermaknaan
hidup dan kecemasan terhadap kematian pada orang dengan diabetes mellitus. Dari hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan negative antara kebermaknaan hidup dengan
kecemasan terhadap kematian.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi optimisme dan kecemasan akan kematian tidak
menunjukkan adanya hubungan pada saat penderita mempunyai sikap menerima dengan penuh
ikhlas dan tabah, yakin pada diri sendiri bahwa bisa sembuh, berpikir bahwa hidupnya masih
panjang, masih bisa mengontrol kesehatannya, keyakinannya pasti bisa melewati masa sakitnya,
yakin akan pengobatan yang dijalani, serta mampu mengendalikan diri dalam menghadapi
permasalahan hidup. Penderita yang memiliki kecemasan akan kematian tinggi adalah yang
mengalami penyakit mematikan yang bisa menyerang semua organ tubuh manusia sehingga
menimbulkan komplikasi pada penyakit lain. Secara manusiawi siapapun tidak siap menghadapi
yang namanya kematian apalagi dengan penderitaan penyakit Diabetes Mellitus tipe Il membuat
kecemasan mereka tinggi.

Secara teori menurut Lonetto & Templer (dalam Widiastuti, 2019) salah satu faktor yang
mempengaruhi kecemasan akan kematian adalah keyakinan diri (optimisme dan psimisme).
Optimisme yang tinggi memiliki tingkat kecemasan akan kematian yang lebih rendah
dibandingkan dengan idividu yang memiliki optimisme rendah memiliki tingkat kecemasan akan
kematian yang tinggi. Hakekatnya semua penyakit terminal illness adalah penyakit yang dialami
oleh setiap orang dan sangat sulit untuk disembuhkan sehingga berujung pada kematian,
sedangkan di dunia ini siapapun tidak siap untuk menghadapi kematian. Kecemasan akan
kematian tumbuh pada penderita penyakit kronis sejalan dengan melemahnya kondisi fisik, sosial
dan psikologis penderita oleh Satiadarma & Zamarlita (dalam Fitria, 2017).

Dari berbagai penjelasan diatas Hasil koefisien korelasi antara optimisme dengan
kecemasan akan kematian diperoleh sebesar 0.11 yang menggambarkan dalam penelitian ini
bahwa optimisme memberikan sumbangan sebesar 11% terhadap kecemasan akan kematian,
selebihnya 89% lagi dipengaruhi dari faktor lain yang tidak dibahas didalam penelitian ini. Berikut
faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan akan kematian diantaranya usia, integritas ego,
kontrol diri, religiusitas (Henderson, 2002).

Hasil Perhitungan Nilai Rata - rata Hipotetik dan Nilai Rata - rata Empirik
Variabel Nilai Rata-rata SD/ KETERANG

Hipote Empiri SB AN
Optimis  85.50 85.81 6.9 Sedang

me 3
Kecemas 15.00 21.02 4.3 Tinggi
an o

12



JOUSKA: Jurnal Ilmiah Psikologi [ ISSN xxxx-xxxx (Online)
Vol 1, No. 1, Mei 2022: 8-15,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran, analisis dan hasil pembahasan dari kedua variabel diatas,
jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak adanya hubungan antara optimisme dengan kecemasan
akan kematian pada penderita penyakit Diabetes Mellitus tipe II ditunjukkan dengan koefisian
korelasi rxy = 0.11 dengan p = 0.48. Berdasarkan pengaruh nilainya tidak ada hubungan.

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah lebih memperhatikan faktor-
faktor lain yang diasumsikan dapat mempengaruhi tingkat kecemasan seperti usia, integritas ego,
kontrol diri, religiusitas, personal sense of fulfillment, jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman.
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